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SARI 

 

Masyarakat masih belum mengerti terhadap penggunaan listrik mereka sendiri. 

Meteran listrik yang ada belum bisa memberikan informasi yang lengkap dan cara 

pengecekan yang tidak praktis. Saldo listrik hanya bisa diketahui dengan melihat 

langsung ke meteran listrik. Data yang ditampilkan pun hanya sebatas sisa saldo yang 

tersedia. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak bisa memantau penggunaan listrik 

mereka secara lebih lengkap dan masyarakat akhirnya acuh tak acuh dengan penggunaan 

listrik mereka. Oleh karena itu, dibangun sebuah sistem untuk memudahkan masyarakat 

pengguna listrik untuk memantau penggunaan listrik mereka sehari-hari. Penelitian 

berjudul “Pengembangan Sistem Web Monitoring Listrik Berbasis Internet of Things” 

dilakukan untuk mengembangkan sebuah sistem agar masyarakat bisa memantau 

penggunaan listrik mereka dengan mudah. Hasil penelitian menghasilkan sistem yang 

bisa menampilkan fungsi untuk memperlihatkan data listrik yang terdiri dari Tegangan, 

Arus, Daya, dan Energi secara Realtime, memperlihatkan data penggunaan listrik dalam 

rentang waktu tertentu, dan sistem bisa memperlihatkan saldo listrik yang tersisa. Sistem 

juga bisa memperlihatkan data penggunaan listrik dari rentang waktu tertentu. Pengujian 

dari penelitian ini menggunakan User Acceptance Test dengan jenis Black-Box Testing 

sebagai pengujian untuk membuktikan bahwa sistem yang dibangun sudah sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

 

Kata kunci: Meteran Listrik, Sistem, Monitoring, Web 
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GLOSARIUM 

 

Activity Diagram Sebuah diagram untuk memodelkan proses yang terjadi pada sebuah 

kegiatan. 

Hardware Perangkat keras 

IDE Singkatan dari “Integrated Development Environment”, yang berarti 

sebuah lingkungan pengembangan yang terintegrasi. 

Library Kumpulan fungsi-fungsi atau implementasi untuk digunakan dalam 

kegiatan pemrograman. 

Mobile Merujuk ke jenis perangkat yang mudah dibawa. 

Prototype Purwarupa 

RFID Singkatan dari “Radio Frequency Identification”, yaitu perangkat 

elektronik yang digunakan untuk mengambil data dan mengidentifikasi 

data menggunakan barcode 

Software Perangkat lunak 

Real Time Terjadi dalam waktu yang hampir bersamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Listrik merupakan salah satu kebutuhan utama manusia. Penggunaan listrik meningkat 

dikarenakan perkembangan peralatan dan perlengkapan rumah tangga yang membutuhkan 

energi listrik semakin meningkat(Ayudhi Ridfi et al., 2021).Piranti yang membutuhkan 

pengisian energi listrik juga terus bertambah. Piranti yang dulu membutuhkan pengisian energi 

listrik hanya sebatas pada handphone, laptop, dan PC. Perkembangan teknologi yang pesat 

memunculkan piranti baru seperti smartphone, tablet, smartwatch, wireless headset, bahkan 

hingga alat rumah tangga seperti vacuum cleaner yang sudah berbasis robot dan pengoperasian 

menggunakan perintah suara dan lain sebagainya. Seiring dengan meningkatnya 

pengembangan benda elektronik dan segala jenisnya berdampak pada penggunaan listrik per-

kapita di Indonesia yang meningkat setiap tahunnya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, 

penggunaan listrik per-kapita di Indonesia pada tahun 2010 adalah 0,7 MWh sedangkan di 

tahun 2020, penggunaan listrik per-kapita di Indonesia menyentuh angka 1,09 MWh(Badan 

Pusat Statistika, 2020). Total pelanggan pengguna listrik di Indonesia pun hingga Desember 

2021 sudah mencapai 82,5 juta pelanggan menurut dari PT PLN sebagai perusahaan penyedia 

energi listrik di Indonesia (Guitarra, 2022).Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan listrik di Indonesia akan terus bertumbuh seiring dengan perkembangan teknologi 

yang akan terus meningkat di masa yang akan datang dan bertambahnya perangkat elektronik 

yang membutuhkan energi listrik dalam penggunaannya. 

Listrik Prabayar yang merupakan salah satu metode pembayaran listrik yang disediakan 

oleh PLN yang sudah diluncurkan sejak tahun 2007 juga meningkat, Listrik prabayar 

merupakan sistem pembelian listrik dengan menggunakan token listrik. Banyak masyarakat 

Indonesia berpindah ke sistem ini karena di sistem lama yaitu pascabayar sering terjadi 

kesalahan perhitungan dalam pembayaran listrik oleh petugas PLN, tagihan listrik yang tidak 

bisa di pantau penggunaan dan lain sebagainya (tempo, 2021). Tetapi kelemahan dari listrik 

prabayar adalah salah satunya pemutusan listrik karena token habis. Pengguna listrik harus 

selalu memantau meteran listrik yang dimana posisi meteran listrik pada umumnya tinggi dan 

susah diraih. Kelemahan selanjutnya adalah gangguan koneksi ketika akan membeli token 

listrik ataupun pada saat akan memasukkan nomor token ke meteran prabayar PLN. Hal seperti 
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akan mempengaruhi kenyamanan pengguna listrik khususnya masalah itu terjadi ketika 

pengguna sedang melakukan kegiatan atau aktivitas yang memerlukan energi listrik. 

Perkembangan alat elektronik yang terus berkembang tidak sejalan dengan 

perkembangan meteran listrik prabayar yang ada di Indonesia. Kita harus mengontrol meteran 

listrik secara manual untuk mengetahui daya listrik yang tersisa. Pengguna daya listrik di rumah 

tangga selama ini hanya dapat dilihat melalui meteran prabayar dari PLN hanya menampilkan 

total kWh yang dimiliki rumah(Pangestu et al., 2019). Kita tidak bisa mengawasi secara 

langsung daya yang digunakan tiap alat elektronik yang ada di rumah sehingga menyebabkan 

susahnya memperkirakan penggunaan konsumsi listrik. Untuk peringatan sisa listrik, masih 

hanya menggunakan suara beep dari meteran listrik dan ini menjadi salah satu masalah apabila 

pemilik rumah sedang ada di perjalanan yang mana hal tersebut akan membuat pengguna listrik 

harus membayar denda. 

Berdasarkan dari uraian yang telah disebutkan, diperlukan pemantauan terhadap 

penggunaan listrik agar pengguna bisa memperhitungkan penggunaan listrik dan 

mengantisipasi terjadinya kehabisan listrik secara tiba-tiba karena tidak adanya platform yang 

membantu. Pengembangan sistem monitoring listrik prabayar berbasis web akan 

dikembangkan dengan tujuan untuk memudahkan bagi pengguna listrik prabayar dalam 

melakukan pemantauan dan perhitungan terhadap penggunaan energi listrik dengan tujuan 

penghematan. Pengembangan sistem ini melanjutkan penelitian sebelumnya dari Adam 

Nurfaizi yang berjudul “Sistem Monitoring Meteran Listrik Berbasis IoT Untuk Listrik 

Prabayar”(Nurfaizi, 2022). Pengembangan sistem ini akan menggunakan mikrokontroller dan 

sensor arus yang dirangkai ke sebuah terminal listrik yang sudah dibuat dari penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini akan berfokus pada pembuatan sistem berbasis web untuk 

menampilkan data listrik yang akan ditampilkan di web. Output dari sistem ini adalah 

menampilkan data penggunaan listrik yang bisa dijadikan acuan pengguna untuk melakukan 

penghematan dan ditampilkan dalam interface web. Sistem ini masih dalam bentuk purwarupa 

dikarenakan meteran listrik PLN yang tidak boleh di akses langsung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah bagaimana cara merancang dan 

mengembangkan sistem berbasis web untuk melakukan monitoring penggunaan listrik 

prabayar. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pengerjaan tugas akhir ini tetap berfokus, diperlukan batasan masalah agar dalam 

pengerjaan tidak keluar dari permasalahan yang diangkat. Penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan sistem yang menampilkan data listrik yang terdiri dari tegangan, daya, arus, dan 

energi listrik serta sistem yang dibuat berbasis Web. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem monitoring listrik berbasis 

berbasis web yang dapat menampilkan informasi penggunaan listrik secara real time. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar pengguna listrik prabayar bisa memantau 

penggunaan listrik secara real time secara jarak jauh pada rumah masing-masing sehingga tidak 

perlu untuk melihat meteran listrik secara langsung. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mengetahui isi dan maksud dari laporan tugas 

akhir tersebut, adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi secara umum dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA PENGEMBANGAN WEBSITE UNTUK MONITORING 
LISTRIK 

Dalam landasan teori akan membahas mengenai tinjauan dari penelitian sebelumnya, 

Website, dan Pengembangan Website. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini  akan membahas gambaran umum sistem, kebutuhan proses sistem, perancangan 

pada sistem, dan pengujian pada sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil yang telah didapat dari pengembangan sistem dan 

pengujian sistem. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan hasil dari pengembangan sistem serta saran untuk 

mengembangkan sistem agar menjadi lebih baik lagi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA PENGEMBANGAN WEBSITE 

UNTUK MONITORING LISTRIK 

 

2.1 Internet of Things 

Internet of Things atau sering disebut IoT adalah konsep bahwa suatu objek dapat 

memiliki fungsi untuk berkomunikasi menggunakan jaringan internet. IoT memungkinkan 

untuk menghubungkan alat yang ada seperti mesin, peralatan kerja, dan objek lainnya dengan 

sensor untuk bisa menghasilkan data dan kita tidak perlu lagi mengelola alat tersebut karena 

sudah bisa bekerja secara mandiri (Efendi, Y. 2018). Konsep IoT memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan memperluas penggunaan internet dan membuka kemungkinan untuk 

mengakses dan berinteraksi dengan beragam objek seperti kamera, sensor, kendaraan, alat 

rumah tangga, dan sebagainya. 

Istilah IoT sendiri mulai dikenalkan oleh Kevin Ashton yang saat itu adalah Direktur 

Eksekutif Auto-ID Lab di MIT di tahun 1997 dengan basis Radio Frequency Identification 

(RFID) dan terus berkembang di tahun 2008 dimana Internet Protocol (IP) di kembangkan 

untuk penggunaan IoT dan hal ini menjadi alasan IoT berkembang begitu pesat. Koneksi 

Internet sangat mudah didapatkan saat ini. Oleh karena itu, pengguna yang terhubung ke 

internet bisa memantau sebuah objek yang terhubung dengan koneksi internet dan memberikan 

perintah secara remote. Ketika suatu objek diberikan pengenal seperti alamat IP dan terhubung 

dengan internet lalu juga dipasangkan sensor. Sensor yang dipasangkan di objek 

memungkinkan objek tersebut untuk mendapatkan informasi dan sekaligus bisa mengolah 

informasi itu sendiri. Bahkan objek tadi bisa berkomunikasi dengan objek lain yang memiliki 

alamat IP dan koneksi internet yang sama dan bisa melakukan pertukaran informasi antar objek 

(Kurniawan & Wilianto, 2018) 

IoT memiliki arsitektur yang terdiri atas tiga lapisan yaitu perception layer, network layer, 

dan application layer. Setiap lapisan memiliki fungsi dan perangkat yang berperan. Perception 

layer adalah lapisan yang bisa juga kita sebut sensor. Lapisan ini berfungsi sebagai penerima 

data dari lingkungan melalui sensor dan actuator. Perception layer bertanggung jawab untuk 

mengumpulkan data dari perangkat fisik, melakukan pre-processing data, dan mengirimkan data 

yang diproses ke lapisan lain dalam arsitektur IoT. Lapisan ini memainkan peran penting dalam 

mengumpulkan data dari berbagai perangkat sensor yang tersebar di lingkungan, seperti suhu, 

kelembaban, tekanan, dan lain-lain. Lapisan ini nantinya akan mendeteksi, mengumpulkan, dan 

memproses data yang selanjutnya akan dikirim ke network layer. 
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Pada lapisan network layer, data yang sudah di terima di sensor akan diterima dan di 

lapisan ini akan menentukan informasi yang akan disampaikan ke application layer. Lapisan 

jaringan menentukan bagaimana data akan diteruskan melalui jaringan dan memastikan bahwa 

data tersebut tersampaikan dengan tepat waktu dan dalam keadaan yang baik. Lapisan ini 

menggunakan teknologi seperti Wi-Fi, Bluetooth, Zigbee, dan lain-lain untuk menyediakan 

koneksi antar perangkat dan jaringan. Lapisan jaringan memastikan bahwa data dapat 

diteruskan dengan baik dan tepat waktu antar perangkat, memastikan bahwa data dapat 

tersampaikan dengan mudah dan cepat, dan memastikan bahwa setiap perangkat dapat saling 

berkomunikasi dengan mudah. Hal ini sangat penting karena memastikan bahwa setiap 

perangkat dapat bekerja dengan baik dan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 

mengambil keputusan yang tepat. Bisa dikatakan network layer merupakan jembatan antara 

perception layer dan application layer. 

Lapisan terakhir yaitu application layer bertanggung jawab untuk menyediakan interaksi 

antara perangkat IoT dan pengguna. Lapisan ini memastikan bahwa data yang diterima dari 

lapisan bawah dapat diterjemahkan dan diolah sehingga dapat diterima dan dimengerti oleh 

pengguna. Lapisan aplikasi menggunakan aplikasi atau perangkat lunak untuk memproses dan 

menyajikan data yang diterima dari lapisan jaringan. Aplikasi ini bertanggung jawab untuk 

menyediakan antarmuka antara pengguna dan sistem IoT sehingga pengguna dapat memantau 

dan mengontrol perangkat IoT dengan mudah. Lapisan aplikasi memastikan bahwa data dapat 

diterima dan diproses oleh perangkat lunak dan diterjemahkan menjadi informasi yang 

berguna bagi pengguna. Ini memastikan bahwa pengguna dapat memantau dan mengontrol 

perangkat IoT dengan mudah dan cepat, dan memastikan bahwa data dapat diolah dengan 

cepat dan tepat waktu. Lapisan aplikasi adalah lapisan yang paling banyak dilihat oleh 

pengguna dan memastikan bahwa pengguna dapat memantau dan mengontrol perangkat IoT 

dengan mudah dan cepat. Hal ini memastikan bahwa sistem IoT dapat bekerja dengan baik 

dan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan yang tepat 

Arsitektur IoT harus fleksibel dan skalabel untuk mengakomodasi pertumbuhan jaringan 

dan perangkat baru, serta untuk memastikan kompatibilitas dan interoperabilitas antar 

perangkat. Arsitektur IoT juga harus aman dan terlindungi untuk menghindari kerentanan 

keamanan dan privasi. (Fatma Andriani et al., 2019). 

 

2.2 Website 

Website adalah sekumpulan halaman web yang terhubung dan memiliki domain tunggal, 

yang dapat diakses melalui internet. Website menyediakan informasi, layanan, dan konten 
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untuk pengguna melalui halaman web yang dapat dinavigasi. Setiap halaman web dapat berisi 

teks, gambar, video, audio, dan interaksi lainnya. Website dapat dibuat untuk tujuan pribadi, 

bisnis, atau organisasi dan bisa diakses oleh siapa saja yang memiliki koneksi internet. Website 

dapat dibuat menggunakan berbagai bahasa pemrograman, seperti HTML, CSS, dan 

JavaScript(Winarso, 2021). 

Sejarah website dimulai pada tahun 1989, ketika Tim Berners-Lee, seorang insinyur 

komputer Inggris yang bekerja di CERN (Organisasi untuk Penelitian dan Studi Nuklir), 

memperkenalkan World Wide Web (WWW). Berners-Lee membuat sebuah sistem yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi melalui internet menggunakan 

browser(Winarso, 2021) 

Pada tahun 1990, Berners-Lee membuat standar HTML (Hypertext Markup Language) dan 

URL (Uniform Resource Locator) sebagai bagian dari sistem World Wide Web. Ini 

memungkinkan pengembang situs web untuk membuat halaman web yang terkait dengan satu 

sama lain melalui tautan hypertext. Pada tahun 1991, Berners-Lee membuat situs web pertama 

yang bernama "info.cern.ch". Situs web ini memuat informasi tentang proyek World Wide Web 

dan cara menggunakannya. Pada tahun 1993, Mosaic, browser pertama yang memiliki tampilan 

grafis, dirilis. Ini membuat lebih mudah bagi pengguna untuk menavigasi dan mengakses 

informasi melalui internet. Pada akhir 1990-an, e-commerce mulai berkembang dan situs web 

seperti Amazon dan eBay muncul. Ini membuat lebih mudah bagi pengguna untuk berbelanja 

online dan membuka peluang bagi bisnis untuk menjangkau konsumen baru. Pada tahun 2000, 

Google menjadi mesin pencari yang populer dan membantu pengguna menemukan informasi 

dengan lebih mudah. Pada saat yang sama, blogging mulai menjadi populer dan 

memungkinkan siapa saja untuk mempublikasikan konten dan pikiran mereka secara online. 

Sekarang, situs web merupakan bagian penting dari kehidupan sehari-hari dan memainkan 

peran yang besar dalam bisnis, pendidikan, hiburan, dan banyak hal lain. Situs web juga 

menjadi platform untuk media sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, yang 

memungkinkan pengguna untuk berbagi dan berkomunikasi dengan satu sama lain secara 

online.(Lumakto, 2022). 

Struktur web sederhana pada masa dahulu biasanya terdiri dari halaman web statis yang 

dibuat menggunakan HTML (Hypertext Markup Language). Halaman web ini dapat diakses 

melalui browser web dan tidak memiliki interaksi dengan pengguna. Sekarang, struktur web 

sangat berbeda dan banyak mengalami perkembangan yang signifikan. Struktur web saat ini 

lebih kompleks dan interaktif, dengan menggunakan bahasa pemrograman seperti JavaScript 

dan CSS (Cascading Style Sheets). Halaman web saat ini juga menggunakan teknologi seperti 
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AJAX (Asynchronous JavaScript and XML) dan database untuk menyimpan dan mengambil 

data secara dinamis. Struktur web saat ini juga lebih responsif, yaitu dapat beradaptasi dengan 

ukuran layar dan perangkat yang digunakan. Hal ini membuat halaman web dapat dilihat 

dengan baik pada perangkat seperti desktop, laptop, tablet, dan ponsel. Struktur web saat ini 

juga memiliki fitur-fitur yang lebih canggih, seperti integrasi dengan media sosial, e-

commerce, dan aplikasi mobile. Hal ini membuat pengguna dapat mengakses dan 

menggunakan halaman web dengan mudah dan cepat(Lumakto, 2022). 

Website dapat digunakan untuk mengakses dan mengelola perangkat IoT. Beberapa situs 

web menyediakan platform yang memungkinkan pengguna untuk mengatur dan memantau 

perangkat IoT dari jarak jauh. Ini membuat lebih mudah bagi pengguna untuk memantau dan 

mengendalikan perangkat IoT dari mana saja dan kapan saja. Situs web juga dapat digunakan 

untuk menyediakan informasi dan layanan tambahan untuk perangkat IoT. Misalnya, sebuah 

situs web dapat menyediakan aplikasi untuk memantau konsumsi energi rumah tangga dan 

memberikan saran untuk menghemat energi. Dengan mengintegrasikan teknologi IoT dan situs 

web, kita dapat menciptakan solusi yang lebih cerdas dan efisien untuk berbagai aplikasi, 

seperti smart homes, smart cities, dan pemantauan kesehatan.  

 

2.3 Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VSCode) adalah sebuah editor teks dan Integrated Development 

Environment (IDE) yang dikembangkan oleh Microsoft. VSCode didesain untuk 

pengembangan aplikasi web, desktop, dan mobile. Ini menawarkan fitur-fitur seperti 

autocomplete, syntax highlighting, debugging, dan integrasi dengan ekstensi dan tools 

pengembangan lainnya. VSCode juga dapat digunakan untuk menulis dan menjalankan kode 

dalam berbagai bahasa pemrograman seperti Python, Java, C++, dan lainnya(Tasari, 2021). 

 

2.4 Arduino IDE 

Arduino Integrated Development Environment (IDE) adalah sebuah perangkat lunak open-

source yang digunakan untuk memprogram dan menguji perangkat Arduino. Ini 

memungkinkan pengembang untuk menulis, menguji, dan mengunggah kode ke perangkat 

Arduino dengan mudah. Arduino IDE menawarkan antarmuka grafis user-friendly yang 

membuat pengembangan proyek Arduino menjadi lebih mudah bagi pemula maupun 

pengembang lanjutan. Selain itu, Arduino IDE juga menyediakan banyak fitur seperti 

autocomplete, syntax highlighting, debugging, dan integrasi dengan ekstensi dan tools 

pengembangan lainnya(erintafifah, 2021). 
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2.5 XAMPP 

XAMPP adalah software yang berisi sekumpulan aplikasi open-source yang dikemas 

bersama untuk memudahkan instalasi dan konfigurasi server lokal. XAMPP memiliki beberapa 

komponen penting seperti Apache HTTP Server, MariaDB (atau MySQL), PHP, dan Perl yang 

digunakan untuk menjalankan website dinamis dan aplikasi web pada komputer lokal. XAMPP 

sangat berguna bagi pengembang web karena memungkinkan mereka untuk membangun dan 

menguji aplikasi web mereka di lingkungan lokal sebelum meluncurkan ke 

internet(Sekarningrum, 2021). 

 

2.6 PHPMyAdmin 

PHPMyAdmin adalah aplikasi open-source yang digunakan untuk memudahkan 

pengelolaan basis data MySQL melalui antarmuka web. Ini merupakan bagian integral dari 

banyak paket instalasi XAMPP dan LAMP, dan menyediakan antarmuka grafis yang intuitif 

bagi pengguna untuk membuat, mengelola, dan mengakses basis data MySQL. phpMyAdmin 

memungkinkan pengguna untuk melakukan tugas seperti membuat tabel, menambahkan atau 

mengedit entri data, membuat dan menjalankan query SQL, dan membuat dan mengelola 

database. Ini sangat berguna bagi pengembang web karena membuat tugas-tugas pengelolaan 

basis data menjadi lebih mudah dan efisien, tanpa harus mempelajari syntax SQL(Riyadi, 

2022). 

 

2.7 Unified Modeling Language 

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa modeling standar industri untuk 

menggambarkan, memodelkan, dan menerangkan sistem informasi. UML dikembangkan oleh 

Object Management Group (OMG) dan merupakan bahasa modeling yang komprehensif dan 

serbaguna yang dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai jenis sistem, termasuk sistem 

informasi, software, sistem bisnis, dan proses bisnis. UML menyediakan berbagai jenis 

diagram, seperti class diagram, sequence diagram, state diagram, activity diagram, dan use case 

diagram, yang digunakan untuk menggambarkan aspek yang berbeda dari suatu sistem(Fajri, 

2022). 

Pada penelitian ini, model UML yang digunakan adalah Activity Diagram. 

 



8 
 

2.7.1 Activity Diagram 

Activity diagram UML (Unified Modeling Language) adalah jenis diagram UML yang 

menggambarkan urutan aktivitas atau tindakan dalam sistem yang dapat dipahami oleh 

manusia. Ini digunakan untuk menggambarkan proses bisnis dan logika aliran kerja. Activity 

diagram menggunakan simbol seperti kotak untuk menggambarkan aktivitas, set tangan untuk 

menggambarkan aliran aktivitas, dan pemutus aliran untuk menggambarkan pengambilan 

keputusan. Activity diagram juga mencakup objek dari aktivitas, hubungan antar aktivitas, dan 

bagaimana aktivitas dapat berkaitan satu sama lain. Ini berguna bagi pengembang untuk 

memahami bagaimana sistem bekerja dan membantu mereka menentukan proses bisnis yang 

efisien. 

 

2.8 Sistem Monitoring Berbasis IoT 

Sistem merupakan kumpulan dari beberapa komponen yang saling bergantung dan 

berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu(Hasbiyalloh & Jakaria, 

2018). Mekanisme kerja suatu sistem adalah keseluruhan dari sesuatu yang utuh dan terdiri dari 

komponen/subsistem yang saling bergantung. Setiap subsistem memiliki fungsi tertentu, yang 

mungkin berbeda, namun subsistem tersebut saling bergantung dan saling melengkapi. Suatu 

sistem dapat dijalankan dan berpeluang untuk meraih mimpinya jika mengandung elemen 

pembentuk sebagai berikut:  

a. Tujuan: Tujuan adalah apa yang memandu sistem dan bertindak di bawah kendalinya. 

Sistem memiliki tujuannya sendiri. 

b. Masukan: Elemen ini mereferensikan semua yang masuk ke  sistem dan diproses.  

c. Proses: Metode yang dipilih untuk melakukan transisi dari input ke output. 

d. Keluaran: Hasil dari proses yang sudah dilakukan.  

e. Batas: Batas suatu sistem terbentuk antara setiap sistem dengan sistem lainnya. 

f. Mekanisme pengendalian: Elemen ini berjalan dengan umpan balik untuk mendorong 

masukan dan proses. Ini diperlukan agar sistem berfungsi dengan baik. 

g. Lingkungan: Elemen lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 

Sedangkan monitoring adalah proses untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

berdasarkan parameter yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu kesimpulan(Amrullah, 

2017). Monitoring bertujuan untuk emastikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Monitoring sistem membantu dalam mengidentifikasi 

masalah seperti kegagalan hardware, software, jaringan, atau performa. Ini memungkinkan 

administrator sistem untuk memantau kinerja sistem dan membuat perbaikan sebelum masalah 
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menjadi lebih besar. Monitoring sistem juga berguna untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja sistem secara keseluruhan dan membuat keputusan 

strategis untuk memastikan bahwa sistem tetap berfungsi dengan baik di masa depan., setelah 

itu tindakan dapat diambil. Setelah pemeriksaan dilakukan, keputusan akan dibuat berdasarkan 

hasil monitoring. 

Dari kedua pengertian tersebut, dapat didefinisikan bahwa sistem monitoring adalah 

kesatuan dari komponen-komponen yang saling terhubung untuk melakukan proses 

pengumpulan data dan menganalisis informasi berdasarkan parameter yang telah ditetapkan 

untuk mencapai suatu kesatuan. Sistem monitoring mampu menyediakan data secara realtime 

setiap waktunya, sehingga memudahkan untuk mendapatkan data yang akurat. Sistem 

monitoring merupakan sistem yang memudahkan proses monitoring dengan cara lebih 

terkomputerisasi. Dengan sistem monitoring yang telah terkomputerisasi, maka dapat 

memudahkan dalam mengambil data dan menganalisis data yang sudah diperoleh secara 

otomatis oleh system yang sudah dibuat. Dalam hal ini, Sistem dibuat untuk melakukan 

monitoring terhadap objek Internet of Things (IoT). 

Sistem Monitoring berbasis IoT merupakan sistem yang dibuat untuk memudahkan 

pemantauan, pengambilan, dan pengolahan data yang diterima dari objek Internet of Things 

(IoT) sehingga dalam penerapannya, sistem berperan sebagai penghubung antara hardware dan 

software. Sistem monitoring berbasis IoT adalah jaringan perangkat IoT yang digunakan untuk 

memantau dan mengumpulkan data dari lingkungan atau proses tertentu. Ini memungkinkan 

orang untuk memantau kondisi real-time dan membuat keputusan berdasarkan data tersebut. 

Beberapa aplikasi dari sistem monitoring berbasis IoT meliputi: 

a. Pemantauan kesehatan: Perangkat IoT seperti wearable device atau sensoren dapat 

digunakan untuk memantau kondisi kesehatan seperti detak jantung, suhu tubuh, dan 

aktivitas fisik. 

b. Smart Home: Perangkat IoT seperti smart thermostat, smart lighting, dan smart security 

system dapat digunakan untuk memantau dan mengendalikan lingkungan rumah dari jarak 

jauh. 

c. Pemantauan lingkungan: Perangkat IoT seperti sensoren udara, tanah, dan air dapat 

digunakan untuk memantau kualitas lingkungan dan mengidentifikasi masalah seperti 

polusi. 



10 
 

d. Pemantauan manufaktur: Perangkat IoT seperti sensoren mesin dan robot dapat digunakan 

untuk memantau kinerja manufaktur dan mengidentifikasi masalah seperti kerusakan 

mesin. 

Sistem monitoring berbasis IoT mengintegrasikan teknologi IoT dan cloud computing 

untuk memungkinkan penyimpanan dan analisis data dalam skala besar. Ini membuat lebih 

mudah bagi orang untuk memantau dan mengelola sistem dari jarak jauh, dan membuat proses 

pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat. Namun, sistem monitoring berbasis IoT juga 

membutuhkan keamanan dan privasi yang baik untuk menghindari kerentanan dan memastikan 

integritas data. 

Perancangan monitoring listrik berbasis web membantu mendapatkan informasi untuk 

mengukur data listrik yang terdiri dari Daya(Watt),  Tegangan(V), dan  Arus( A)  secara  real 

time yang  dapat  diakses  dari  jaringan  internet. Pengukuran seperti yang telah dijelaskan di 

atas biasanya dilakukan dengan  alat ukur yang sederhana dan pencatatannya masih dilakukan 

secara manual, sehingga data yang diperoleh tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu dan hasilnya 

terlalu lama. 

Sistem terdiri dari Hardware dan Software yang dihubungkan bersama sehingga 

informasi yang ditampilkan dapat dipanggil secara langsung setiap saat. Jika Software tidak 

dirancang dengan baik, perangkat keras tidak akan bekerja secara efektif. Perangkat ini 

dimaksudkan untuk menggantikan sistem pengukuran energi listrik yang dilakukan manual dan 

konvensional. Berdasarkan hal di atas, dibangun sebuah alat pemantauan konsumsi daya 

menggunakan IoT (Internet of Things). 

 

2.9 Sistem Monitoring Berbasis IoT Untuk Listrik 

Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang membahas topik sejenis, yaitu penelitian 

terkait sistem monitoring listrik berbasis web. Meski memiliki kemiripan, penelitian- penelitian 

sebelumnya memiliki fitur dan perbedaannya masing-masing. Berikut ini adalah tinjauan 

mengenai beberapa penelitian sebelumnya serta perbedaannya dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang berjudul “Monitoring Daya Listrik Berbasis IoT” membahas 

perancangan dan pengembangan sebuah alat monitoring daya listrik dan sistem monitoring 

penggunaan listrik. Pada penelitian ini, sistem difokuskan pada pemantauan pemakaian listrik 

dan perhitungan estimasi biaya dari penggunaan listrik. Data yang ditampilkan oleh sistem pada 

penelitian ini adalah tegangan, arus, daya, danbiaya penggunaan listrik. Database yang 

digunakan pada sistem ini menggunakan database yang disediakan oleh library dari 
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mikrokontroler yang digunakan. Pembeda dari penelitian ini adalah sistem yang dikembangkan 

menggunakan sistem yang sudah disediakan oleh library dari mikrokontroler sehingga tampilan 

dan fitur sesuai dari yang disediakan oleh library mikrokontroler. Fitur sistem dari penelitian 

ini belum bisa memperlihatkan data penggunaan listrik dari rentang waktu tertentu 

(Ardiansyah, 2020). 

Kedua, penelitian yang berjudul “Prototipe Sistem Monitoring Penggunaan Daya Listrik 

Peralatan Elektronik Rumah Tangga Berbasis Internet of Thing” membahas tentang 

perancangan sistem monitoring listrik berbasis web. Sistem yang dikembangkan menggunakan 

sistem yang sudah disediakan oleh library dari mikrokontroler sehingga tampilan dan fitur 

terbatas dari yang disediakan oleh library mikrokontroler. Fitur system dari penelitian ini belum 

bisa memperlihatkan data penggunaan listrik dari rentang waktu tertentu, perkiraan biaya dari 

energi listrik yang sudah digunakan(Prayitno et al., 2019). 

Ketiga, penelitian yang berjudul “Monitoring Pemakaian Daya Listrik Secara Realtime 

Berbasis Internet of Things” merancang sebuah sistem untuk memantau penggunaan kWh yang 

bisa dilihat dari data waktu tertentu maupun secara realtime. Sistem ini hanya terbatas 

menampilkan data listrik yaitu tegangan, arus, daya dan penggunaan energi. Sistem ini tidak 

menampilkan rekap data dari penggunaan listrik sehingga data yang diperlihatkan hanya data 

penggunaan secara real time dan tidak menampilkan data terdahulu(Widodo et al., 2019). 

Keempat, penelitian yang berjudul “Rancang bangun sistem monitoring daya listrik pada 

kamar kos berbasis Internet of things (iot)” merancang sebuah system monitoring penggunaan 

listrik yang memiliki fitur informasi penggunaan arus, tegangan, dan daya listrik secara 

realtime. Sistem ini hanya terbatas pada penyampaian informasi listrik secara realtime dan 

tidak menyediakan fitur untuk memperlihatkan data penggunaan listrik dalam rentang waktu 

tertentu(Hudan & Rijianto, 2019) 

Kelima, penelitian yang berjudul “Monitoring penggunaan listrik pada rumah tangga 

menggunakan ardunio berbasis web server dan Android” merancang sebuah sistem monitoring 

listrik dengan fitur pemantauan tegangan, arus, daya, dan energi listrik. Sistem pada penelitian 

ini juga memperlihatkan biaya perkiraan dari penggunaan energi listrik. Tetapi dalam sistem 

ini, tarif kWh tidak bisa diubah sehingga dalam pehitungan biaya perkiraan tidak bisa 

menyesuaikan dengan tarif rumah yang berbeda(Ayudhi Ridfi et al., 2021) 

Dari kelima penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa fitur utama yang harus dibuat 

adalah informasi data penggunaan daya, tegangan, arus, dan energi listrik secara realtime. Fitur 

yang akan ditambahkan dalam penelitian ini adalah Input saldo dan melihat data penggunaan 

listrik dari rentang waktu tertentu. Tujuan dari fitur Input saldo adalah untuk menyesuaikan 
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saldo listrik yang ada di meteran listrik dan mengetahui saldo listrik yang tersisa langsung di 

sistem tanpa harus melihat ke meteran listrik secara langsung. Fitur melihat data penggunaan 

listrik dari rentang waktu tertentu bertujuan untuk melihat data penggunaan listrik secara 

spesifik. Fitur dari penelitian ini juga diambil berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Sistem Monitoring Listrik Berbasis IoT Untuk Listrik Prabayar”(Nurfaizi, 2022). 

 

2.10 Metodologi Pengembangan Website 

Dalam pengembangan sebuah sistem diperlukan sebuah metode pengembangan. Tujuan 

adanya metode adalah untuk membantu pengembang untuk merancang dan mengembangkan 

sebuah sistem sesuai dengan tujuan dan terarah. Metodologi Pengembangan Sistem secara 

umum terdiri dari 5 model yaitu : 

a. Waterfall 

Metode waterfall merupakan metode yang masih bersifat tradisional. Walaupun metode 

ini terbilang kuno, banyak pelajaran yang bisa diambil dari metode dasar ini. Metode waterfall 

terdiri dari lima tahapan , proses tersebut antara lain Analisis Kebutuhan, Tahapan Desain, 

Implementasi,  testing dan maintenance. Dasar kerja dari metode ini adalah pengerjaan yang 

dilakukan secara sekuensial. Dengan kata lain setiap pengerjaan tahapan di metode ini harus 

diselesaikan secara berurutan. Metode ini dianggap kurang fleksibel, ketika pembuatan proyek 

terjadi perubahan atau kesalahan, maka segala proses dan tahapannya harus dimulai dari awal. 

b. Agile 

Metode Agile dirancang untuk memperbaiki metode waterfall yang sifatnya tidak 

fleksibel. Meskipun Agile termasuk metode modern, namun alur kerjanya masih menerapkan 

pola tradisional. Proyek yang menggunakan metode Agile, cenderung berlangsung dalam 

jangka waktu yang pendek dan bertahap. Hal itu dikarenakan metode ini dilakukan secara 

kolaboratif, terstruktur, dan terorganisir. 

Metode ini memiliki beberapa prinsip utama yang dijadikan pedoman dalam 

pengembangan software. Seperti, kepuasan yang didapatkan pengguna untuk menghadirkan 

fitur yang bagus dan teruji adalah sebuah prioritas, tersedianya dukungan dan lingkungan yang 

baik untuk memotivasi pengembang, Pengguna dan pengembang berkolaborasi dalam berbagai 

proyek setiap hari, dan masih banyak lagi hal yang berkaitan dengan prinsip metode ini. 

c. Scrum 

Metode Scrum merupakan kerangka kerja untuk mengimplementasikan pengembangan 

Agile. Dengan kata lain, Scrum adalah metodologi yang diturunkan dari Agile. Scrum 

digunakan untuk memecahkan masalah dan menghasilkan kerja sama tim yang lebih efektif. 
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Scrum memiliki cara kerja dengan membagi pengembangan menjadi tujuan-tujuan yang lebih 

kecil. Beberapa tujuan yang lebih kecil ditangani terlebih dahulu karena harus diselesaikan 

dalam waktu yang lebih cepat untuk tujuan akhir yang sebenarnya. 

d. RAD 

Rapid Application Development (RAD) adalah proses pengembangan cepat untuk 

menciptakan sistem berkualitas tinggi dengan biaya yang minimal. Tahapan yang dimiliki 

metode RAD adalah perencanaan kebutuhan, desain pengguna, konstruksi, dan migrasi dari 

sistem lama ke sistem baru. 

e. Prototype 

Prototyping adalah penggunaan pendekatan langkah demi langkah yang cepat untuk 

membangun program bagi pengguna untuk dievaluasi. Perubahan yang dilakukan oleh 

pengembang dilakukan sesuai dengan keinginan pengguna. Setelah pengguna menyetujui pola 

yang diberikan, pengembang baru membuat produk yang sebenarnya sebagai hasil akhir. 

Dalam pembahasan ini mengambil 10 penelitian pengembangan sistem terdahulu sebagai 

komparasi dari tiap metode pengembangan sistem : 

Pertama penelitian (Nawawi et al., 2019) berjudul “Sistem Monitoring Barang Cetak 

Berbasis Web Menggunakan Model Waterfall” membahas tentang pembuatan sistem 

monitoring untuk memantau aktifitas pelanggan dan admin di PT Sinar Dewata. Penelitian ini 

menggunakan pengembangan sistem dengan model Waterfall dengan urutan pekerjaan yaitu 

Analisa kebutuhan, Desain, dan testing. Penelitian selanjutnya (Hidayati, 2019) berjudul 

“Penggunaan Metode Waterfall Dalam Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan” juga 

menggunakan metode Waterfall dengan tahapan proses penelitian yaitu Analisis Kebutuhan, 

Desain, Pengkodean Program, Pengujian, dan Maintenance. Dari kedua penelitian yang 

menggunakan metode Waterfall, metode ini diterapkan pada pembuatan sistem yang dapat 

diidentifikasi semua kebutuhannya dari awal dan tidak ada perubahan ditengah pengerjaan 

karena metode ini bersifat sequential sehingga setiap tahap pengerjaan harus selesai sebelum 

berpindah ke tahap selanjutnya.  

Penelitian selanjutnya (Trisnawati & Setiawan, 2022) yang berjudul “Sistem Monitoring 

Kegiatan Kemahasiswaan Menggunakan Metode Agile Development”. Pengembangan sistem 

pada penelitian ini menggunakan model Agile. Metode ini memiliki tahapan yaitu Product 

Backlog, Sprint Backlog, Sprint, dan Produk final. Penelitian kedua (Mahendra et al., 2018) 

berjudul “Agile Development Methods Dalam Pengembangan Sistem Informasi Pengajuan 

Kredit Berbasis Web (Studi Kasus : Bank BRI Unit Kolonel Sugiono)” dengan tahapan yang 

sama. Dari kedua penelitian yang menggunakan metode Agile, metode ini diterapkan pada 
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pengembangan sistem yang bersifat bisa berubah berdasarkan kebutuhan user dan perubahan 

tersebut bisa terjadi kapan saja sesuai kesepakatan antara pengembang dan user. Metode ini 

membutuhkan sebuah tim dalam pengerjaan.  

Penelitian selanjutnya (Warkim et al., 2020) yang berjudul “Penerapan Metode SCRUM 

dalam Pengembangan Sistem Informasi Layanan Kawasan” dan penelitian (Mutawali et al., 

2020) yang berjudul “Implementasi Scrum Dalam Pengembangan Sistem Informasi Jasa 

Desain Grafis”. Metode yang digunakan pada kedua penelitian ini adalah metode Scrum. 

Metode ini memerlukan sebuah tim dalam pembangunan sistem. Dalam pelaksanannya, 

metode ini akan melakukan demo terhadap pekerjaan yang sudah dilakukan kepada calon 

pengguna sistem untuk menerima masukan dan pendapat dengan tujuan sebagai bahan evaluasi 

untuk perubahan sistem yang akan dilakukan. 

Penelitian selanjutnya (Yulianti & Tisnawati, 2020) yang berjudul “Sistem Monitoring 

Dan Evaluasi Tri Dharma Perguruan Tinggi Sebagai Implementasi Penjaminan Mutu Internal 

Dengan Laravel Dan Rapid Application Development (RAD)” dan penelitian (Aini et al., 2019) 

berjudul “Pembangunan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web menggunakan Metode 

Rapid Apllication Development (RAD) (Studi pada: SMK Negeri 11 Malang). Di kedua 

penelitian ini, pengembangan sistem mengaplikasiskan metode Rapid Application 

Development. Metode ini sangat bergantung pada calon pengguna karena dalam setiap tahap 

di RAD membutuhkan evaluasi dan masukan dari calon pengguna dan final dari sistem ini juga 

harus sesuai dengan apa yang calon pengguna inginkan. Sistem akan berubah secara terus 

menerus seiring dengan hasil dari evaluasi calon pengguna hingga mencapai produk final. 

Penelitian selanjutnya (Ayu Megawaty et al., 2020) yang berjudul “Sistem Monitoring 

Kegiatan Akademik Siswa Menggunakan Website” dan penelitian (Siswidiyanto et al., 2020) 

dengan judul “Sistem Informasi Penyewaan Rumah Kontrakan Berbasis Web Dengan 

Menggunakan Metode Prototype”. Metode prototype digunakan untuk mendapatkan presentasi 

tentang pemodelan aplikasi tugas. Perancangan awal aplikasi berupa maket yang kemudian 

dievaluasi oleh pengguna. Setelah pengguna mengevaluasi model, langkah selanjutnya adalah 

model menjadi bahan referensi bagi pengembang saat merancang aplikasi. 

Dari 5 penelitian di atas, masing-masing metode memiliki kekurangan dan kelebihan 

yang akan di jelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Metode Pengembangan 

No. Metode 
Pengembangan 

Kelebihan  Kelemahan 
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1. Waterfall 1) Cocok digunakan untuk produk 
software/program yang 
kebutuhannya sudah jelas di awal, 
sehingga kesalahan yang terjadi 
bisa di minimalisir. 

2) Perangkat lunak yang 
dikembangkan dengan metode ini 
biasanya berkualitas baik. 
(Pricillia & Zulfachmi, 2021) 

1) Tahapan berurutan secara 
sekuensial tidak memungkinkan 
untuk kembali pada tahapan 
sebelumnya. 

2) Tidak dapat menerima 
perubahan di tengah pengerjaan 
karena tahapan yang bersifat 
sekuensial.  

3) Tidak ada toleransi kesalahan 
setelah tahapan dilakukan 
terutama pada tahap 
perencanaan dan desain. 
(Pricillia & Zulfachmi, 2021) 

2.  Agile 1) Metode ringan sesuai proyek 
dengan skala kecil hingga 
menengah. 

2) Menghasilkan keterikatan tim 
yang baik. 

3) Memprioritaskan produk akhir. 
4) Pendekatan berbasis tes 

untukpersyaratan dan jaminan 
kualitas. 
(Bolung & Tampangela, 2017) 

 

1) Tidak sesuai dalam menangani 
dependensi yang rumit dan 
kompleks. 

2) Lebih risiko keberlanjutan, 
pemeliharaan, dan diperpanjang. 

3) Sebuah rencana keseluruhan, 
pemimpin lincah dan 
manajemen proyek tangkas 
praktek adalah suatu keharusan 
tanpa yang tidak akan bekerja. 
(Bolung & Tampangela, 2017) 

  3.  Scrum 1) Proses Pengembangan selalu 
dilakukan pengecekan dan 
perubahan yang diperlukan sesuai 
dengan kebutuhan dan teknologi 
yang digunakan. 

2) Proses pengembangan dan 
pengujian sebuah proyek dapat 
dibuat berdasarkan modul 
sehingga fokus pengembangan 
dapat dilakukan. 
(Saudah et al., 2019) 

4. Rapid 
Application 

Development 
(RAD) 

1) Model RAD mengikuti langkah-
langkah pengembangan sistem 
normal, tetapi memiliki 
kemampuan untuk menggunakan 
kembali komponen yang ada 
sehingga pengembang tidak harus 
memulai dari awal, sehingga 
waktu pengembangan menjadi 
lebih singkat dan lebih efisien. 

2) Lebih efektif dari Pengembangan 
Model waterfall dalam 
menghasilkan sistem yang 
memenuhi kebutuhan langsung 
dari pelanggan. 

3) Sesuai dengan proyek yang 
memerlukan waktu yang singkat. 
(Pricillia & Zulfachmi, 2021) 

1) Manajemen yang bersifat 
kompleks 

2) Sesuai dengansistem yang 
memiliki basiskomponen dan 
terukur. 

3) Komitmen pelanggan 
merupakan suatu hal yang harus 
ada dalam aktivitas rapid-fire 
yang diperlukan sebuah sistem 
agar lengkap dan selesai di 
dalam rentang waktu yang 
sangat singkat. Jika komitmen 
tersebut tidak ada, maka 
dipastikan proyek RAD akan 
gagal. 
(Bolung & Tampangela, 2017) 

5. Prototype 1) Calon pengguna aktif ambil andil 
dalam pengembangan sistem, 

1) Evaluasi dan masukan terhadap 
prototype yang diterima dari 
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sehingga produk yang 
dikembangkan mudah disesuaikan 
terhadap pernmintaan pelanggan. 

2) Kebutuhan pengembangan lebih 
mudah dilakukan untuk 
ditentukan. 

3) Terjalin komunikasi yang bagus 
antara calon pengguna dan 
pengembang. 
(Pricillia & Zulfachmi, 2021) 

pengguna akan berpengaruh 
pada penyesuaian terhadap 
prototype tersebut. Dan setiap 
penyesuaian akan menambah 
kompleksitas sistem yang 
sedang dikembangkan. 

2) Pembuatan prototipe 
melibatkan persyaratan 
tambahan dan perubahan dapat 
dilakukan pada versi prototipe 
sesuai kebutuhan sampai 
prototipe tersebut disetujui oleh 
pemilik proyek.(Bolung & 
Tampangela, 2017) 

 

Berdasarkan review dari penelitian yang memiliki perbedaan metode, akan digunakan 

metode Waterfall. Metode Waterfall dinilai tepat karena dalam pelaksanaanya tidak diperlukan 

perubahan karena dari awal sudah ada requirement yang jelas sebagai landasan pembuatan 

sistem dan tidak akan berubah sampai produk final telah dibuat. Penelitian ini juga berskala 

kecil sehingga tidak diperlukan manajemen proyek ataupun tim dalam pengembangan sistem. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Pengembangan Sistem 

Untuk membangun sistem monitoring listrik cerdas prabayar berbasis web, dibutuhkan 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah metode Waterfall sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 Metode Waterfall 

 

a. Analisa Kebutuhan: Pada tahap ini dilakukan analisis untuk menentukan 

kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sistem monitoring listrik. 

b. Perancangan dan Desain Sistem: Pada tahap ini, sistem mulai dikembangkan 

dengan merancang alur proses sistem, arsitektur sistem, dan perancangan desain 

antarmuka sistem. 

c. Penulisan Kode Program:  Pada tahap ini akan dilakukan penulisan kode 

program berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Tahapan ini menghasilkan 

tampilan dari pembacaan sensor listrik yang berhasil terkirim ke database dan 

ditampilkan di website. 

d. Pengujian Program: Sistem yang dibangun diuji untuk melihat apakah sistem 

yang dibangun memenuhi harapan. 
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3.2 Alur Proses Sistem 

Sistem Monitoring listrik dikembangkan dengan tujuan untuk memantau data listrik yang 

digunakan, menampilkan jumlah kWh yang digunakan menampilkan jumlah kWh yang 

tersisa,dan menampilkan data penggunaan listrik dalam rentang waktu tertentu. Sistem ini 

memiliki proses yang akan digambarkan pada Gambar 3.2 : 

 
Gambar 3.2 Alur Proses Sistem 

 

Penjelasan Gambar 3.2 adalah sebagai berikut. Pertama, Sensor membaca data tegangan, 

daya, dan arus listrik dari alat elektronik yang dihubungkan ke konektor listrik yang sudah 

dirangkai dengan sensor. Sensor ini terhubung dengan Mikrokontroller yang berfungsi sebagai 

pengirim data sensor ke database. 
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Selanjutnya, Mikrokontroler akan mengambil data dari sensor listrik ke database MySQL. 

Sistem akan mengambil data yang sudah dikirim ke database oleh mikrokontroller untuk di 

proses dan ditampilkan ke dalam website. Pengkodean Mikrokontroller dilakukan 

menggunakan software Arduino IDE, XAMPP, dan PHPMyAdmin. 

Pengguna mengakses website dan melakukan login. Pengguna masuk dengan mengisi 

username dan password untuk mengakses halaman utama. Setelah berhasil login, user akan 

masuk ke halaman utama website. Ada tiga pilihan menu yaitu Input saldo, Lihat Data dan grafik 

real time. Pengkodean dalam proses ini melibatkan Visual Studio Code sebagai platform 

pengkodean website. 

Jika pengguna memilih menu Input saldo, maka halaman website akan berpindah ke 

halaman Input Saldo. Menu Input Saldo berisikan pilihan saldo listrik yang akan diisi, setelah 

user memilih nominal saldo yang dibutuhkan, maka saldo akan otomatis bertambah. Selama 

sensor masih berjalan, saldo listrik akan berkurang sesuai pemakaian 

Jika pengguna memilih menu Lihat data, maka halaman website akan berpindah ke 

halaman lihat data. Menu lihat data berisikan data penggunaan listrik yang terdiri dari waktu, 

tegangan, arus, daya, dan energi yang dipakai. Pengguna juga bisa mengunduh data penggunaan 

listrik dalam rentang waktu tertentu sesuai yang dibutuhkan pengguna. 

Terakhir, jika pengguna memilih menu grafik real time, maka halaman website akan 

berpindah ke halaman grafik realtime. Menu grafik real time berisikan grafik penggunaan listrik 

yang sedang diterima oleh website dari sensor listrik secara real time. Di halaman ini juga 

terdapat penggunaan listrik harian dan rata rata penggunaan listrik mingguan. 

 

3.3 Analisa Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan analisis untuk menemukan kebutuhan apa saja yang diperlukan 

dalam pengembangan sistem ini. Analisis kebutuhan dibuat berdasarkan penelitian terdahulu 

dan untuk kebutuhan hardware berdasarkan penelitian yang berjudul “Sistem Monitoring 

Meteran Listrik Berbasis IoT Untuk Listrik Prabayar”(Nurfaizi, 2022). 

 

3.3.1 Kebutuhan Hardware 

Kebutuhan hardware dari sistem adalah sebagai berikut: 

a. Mikrokontroler ESP32  

b. Sensor arus PZEM-004T 

c. Terminal Listrik 



20 

 

d. Komputer 

 

3.3.2 Kebutuhan Input 

Kebutuhan Input dari sistem adalah sebagai berikut: 

a. Username dan Password 

b. Nominal Saldo Listrik 

 

3.3.3 Kebutuhan Output 

Kebutuhan software dari sistem adalah sebagai berikut: 

a. Grafik real time data penggunaan listrik 

b. Data report penggunaan listrik dalam rentang waktu tertentu 

 

3.3.4 Kebutuhan Software 

Kebutuhan Software dari sistem adalah sebagai berikut: 

a. Visual Studio Code 

b. XAMPP 

c. Arduino IDE 

d. PHPmyAdmin 

 

3.3.5 Kebutuhan Proses Sistem 

Kebutuhan proses dari sistem adalah sebagai berikut: 

a. Sistem dapat menampilkan data yang diambil dari database 

b. Sistem dapat memperlihatkan data penggunaan listrik dalam rentang waktu tertentu. 

c. Sistem dapat menampilkan grafik penggunaan listrik secara real time. 

d. Pengguna dapat mengInput saldo pada sistem. 

e. Pengguna dapat mengunduh data penggunaan listrik dalam rentang waktu tertentu. 
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3.4 Perancangan dan Desain Sistem 

3.4.1 Arsitektur Sistem 

 
Gambar 3.3 Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.3 akan dijelaskan pada 

pembahasan dibawah: 

a. Sensor Arus dihubungkan ke terminal listrik. Sensor arus akan membaca data listrik 

dari alat elektronik yang terhubung 

b. Hasil pembacaan data listrik diproses oleh Mikrokontroller dan menggungah data ke 

database melalui server. Mikrokontroler harus selalu terhubung ke komputer karena 

daya untuk menyalakan berasal dari komputer. 

c. Sistem yang sudah dibuat akan mengambil data yang telah diunggah ke database 

dan menampilkannya di halaman web. 
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3.4.2 Rancangan Desain Sistem 

Perancangan desain sistem dibuat dengan Unified Modelling Language (UML) dengan 

format activity diagram. UML tersebut akan dijelaskan pada penjelasan dibawah ini. 

a. Halaman Utama 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram Halaman Utama 

 

Gambar 3.4 menampilkan interaksi antara pengguna dan   sistem pada tampilan utama. 

Urutan aktivitas antara sistem dan pengguna adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna membuka web 

2. Sistem menampilkan halaman login, lalu pengguna memasukkan data Username dan 

Password. Sistem akan mengecek apakah data login sudah sesuai. Jika sudah sesuai 

akan masuk ke tampilan utama. 

3. Pengguna yang sudah masuk ke tampilan utama bisa memilih fitur yang ingin 

digunakan. Sistem akan menampilkan halaman yang di pilih oleh pengguna. 
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b. Input Saldo 
 

 
Gambar 3.5 Activity Diagram Input Saldo 

 

Error! Reference source not found. menampilkan interaksi antara pengguna dan sistem p

ada halaman Input saldo. Urutan aktivitas antara sistem dan pengguna adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna mengklik tombol Input pada halaman utama 

2. Sistem menampilkan pop up Input saldo 

3. Pengguna memilih nominal saldo yang akan di tambahkan 

4. Pengguna mengklik tombol Input 

5. Sistem menerima dan memproses data saldo yang baru saja diInput oleh pengguna 

6. Sistem memperbarui nilai saldo pada halaman utama system 
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c. Halaman Data report 

 
Gambar 3.6 Activity Diagram halaman data report 

Gambar 3.6 Activity Diagram halaman data report menampilkan interaksi antara 

pengguna dan sistem pada halaman Pengingat. Urutan aktivitas antara sistem dan 

pengguna adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna mengklik tombol lihat data pada halaman utama 

2. Sistem menampilkan halaman lihat data 

3. Pengguna bisa memilih rentang waktu data penggunaan yang akan ditampilkan 

4. Sistem akan menampilkan data penggunaan listrik sesuai yang di pilih pengguna 

5. Pengguna bisa memilih untuk mengunduh data penggunaan listrik sesuai rentang 

waktu yang dipilih 

6. Sistem akan otomatis mengunduh data penggunaan listrik ke computer pengguna 
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d. Fitur Grafik real time 

 
Gambar 3.7 Activity Diagram halaman grafik real time 

Gambar 3.7 menampilkan interaksi antara pengguna dan sistem pada halaman grafik real 

time. Urutan aktivitas antara pengguna dan sistem adalah sebagai berikut:  

1. Pengguna mengklik tombol lihat grafik pada halaman utama 

2. Sistem akan menampilkan halaman grafik real time 

3. Pengguna bisa melihat data penggunaan listrik yang terdiri dari Tegangan, Arus, 

daya, dan     energi secara real time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

3.4.3 Rancangan Tampilan Sistem 

Perancangan tampilan Sistem bertujuan untuk menggambarkan interface sistem 

yang akan dibuat. Berikut adalah rancangan tampilan dari sistem dan penjelasannya: 

a. Rancangan halaman utama 
 

 
Gambar 3.8 Rancangan tampilan halaman utama 

Pada Gambar 3.8, elemen yang akan ditampilkan ke dalam sistem adalah data pengguna 

yang meliputi: 

1. Nama Pengguna 

2. Jenis Layanan 

3. Saldo Listrik 

4. Pilihan Menu Top Up, Lihat data, dan Grafik Real time 
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b. Rancangan halaman Input saldo 

 
Gambar 3.9 Rancangan tampilan halaman Input 

Pada Gambar 3.9 akan otomatis muncul pop up Input saldo yang berisikan pilihan nominal 

saldo listrik yang akan di Input. Nominal yang disediakan menyesuaikan dengan nominal yang 

bisa dibeli oleh pengguna listrik prabayar yang telah ditetapkan oleh PLN 

Nominal Pulsa yang akan disediakan dalam sistem adalah: 

1. Rp. 20.000,00 

2. Rp. 50.000,00 

3. Rp. 100.000,00 

4. Rp. 250.000,00 

5. Rp. 500.000,00 

6. Rp. 1.000.000,00 
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c. Rancangan halaman Data report 
 

 
Gambar 3.10 Rancangan tampilan halaman data report 

 

Pada Gambar 3.10, halaman akan menampilkan data penggunaan listrik dalam bentuk 

table yang berisikan data: 

1. Waktu 

2. Tegangan 

3. Arus 

4. Daya 

5. Energi 

Halaman ini juga menampilkan pilihan untuk mengunduh data penggunaan listrik dari rentang 

waktu tertentu dan pilihan untuk menghapus data penggunaan listrik. 
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d. Rancangan halaman grafik real time 

 
Gambar 3.11 Rancangan tampilan halaman grafik real time 

Pada Gambar 3.11, halaman akan menampilkan data penggunaan listrik yang terdiri dari: 

1. Arus secara real time 

2. Tegangan secara real time 

3. Daya secara real time 

4. Energi secara real time 

5. Penggunaan kwh rata-rata rentang waktu seminggu 

6. kWh penggunaan harian 

 Pembacaan data listrik dilakukan secara real time selama sensor arus berjalan. Grafik 

akan berjalan mengikuti data yang diterima dari sensor dan akan berhenti bergerak jika sensor 

sudah tidak terhubung lagi dengan web. 
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3.4.4 Rancangan Database Sistem 

 
Gambar 3.12 Rancangan Database Sistem 

 

Database yang digunakan dalam sistem ini menggunakan SQL database. SQL adalah 

singkatan dari Structured Query Language, yang bertindak sebagai bahasa untuk mengakses 

dan mengelola data dalam basis data relasional. 

 

3.5 Penulisan Kode Program 

Dalam pengembangan sistem ini, bahasa pemrograman yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut 

a. HTML: Penggunaan bahasa pemrograman HTML adalah sebagai struktur utama dari 

website sistem monitoring yang dikembangkan 

b. CSS: Penggunaan bahasa pemrograman CSS digunakan sebagai pengatur dari tampilan 

dari halaman website 

c. PHP: Penggunaan PHP dalam pengembangan website sistem monitoring adalah sebagai 

bahasa untuk menghubungkan sistem dengan database 
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d. Javascript: Penggunaan Javascript dalam pengembangan website sistem monitoring untuk 

membuat tampilan dari halaman web menjadi dinamis. 

 

3.6 Pengujian Sistem 

Pengujian yang akan digunakan dalam pengembangan Sistem Monitoring Listrik Cerdas 

Prabayar Berbasis Web adalah User Acceptance Test (UAT). User Acceptance Test (UAT) 

adalah aktivitas pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user. Jenis UAT yang akan digunakan pada penelitian 

kali ini yaitu Black-Box Testing. Black-Box Testing merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

mengamati hasil Input dan output dari software tanpa melihat dari struktur kode dari software 

yang diuji(Nur Cholifah & Melati Sagita, 2018). Pengujian dilakukan di akhir pembuatan 

software untuk mengetahui apakah software dapat berjalan sesuai dengan perencanaan 

pengembangan. 

Pengujian akan diujicobakan kepada 15 orang responden yang merupakan pelanggan 

listrik prabayar. Pengujian akan dilakukan secara jarak jauh menggunakan software Zoom dan 

responden akan diberikan akses remote control saat share screen sistem. Responden diberikan 

akses untuk menguji fitur-fitur yang sudah dikembangkan pada sistem. Setelah melakukan 

pengujian, responden akan mengisi form kuisioner menggunakan Google Form terkait dengan 

penilaian sistem yang sudah diujicoba. Skenario pengujian terpadat pada Tabel 3.1 dibawah 

ini: 

Tabel 3.1 Skenario Pengujian 

No. Skenario Pengujian Kasus Pengujian Tipe Pengujian 
1 Login Pengguna Pengguna melakukan Login untuk masuk ke 

sistem 
Blackbox 

2 Akses Halaman 
Input Saldo 

Pengguna masuk ke halaman Input saldo Blackbox 

3 Menambahkan 
saldo listrik 

Pengguna memasukkan saldo yang akan 
ditambahkan dan saldo akan berubah sesuai 
dengan nominal yang dipilih 

Blackbox 

4 Akses halaman 
Data report 

Pengguna masuk ke halaman Data report Blackbox 

5 Melihat Data report 
sesuai tanggal yang 
dipilih 

Pengguna dapat melihat Data report sesuai 
tanggal yang dipilih 

Blackbox 

6 Mengunduh Data 
report sesuai 
tanggal yang dipilih 

Pengguna dapat mengunduh Data report 
sesuai tanggal yang dipilih 

Blackbox 

7 Akses halaman 
Grafik Real Time 

Pengguna masuk ke halaman grafik real time 
Pengguna dapat melihat data listrik secara 
Real Time 

Blackbox 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tampilan Antarmuka 

Terdapat empat macam tampilan antarmuka pada aplikasi pemantauan listrik prabayar 

ini. Empat tampilan tersebut adalah halaman utama, halaman Input saldo, halaman pengingat 

saldo, dan notifikasi. 

 

4.1.1 Halaman Utama 

 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama 

Pada halaman utama, terdapat tabel yang berisi 4 kolom. Kolom tersebut adalah kolom 

“Nama”, “Layanan”, “Pulsa”, dan “Aksi”. Berikut penjelasan dari setiap kolom yang ada pada 

tabel di halaman utama: 

a. Kolom “Nama”: Kolom ini berisikan nama dari pengguna sistem monitoring listrik. 

b. Kolom “Layanan”: Kolom ini berisikan jenis layanan listrik yang digunakan pengguna. 

Dalam sistem  ini, layanan sudah default menjadi layanan prabayar. 

c. Kolom “Pulsa”: Kolom ini berisikan pulsa yang dimiliki oleh pengguna listrik dan akan 

berkurang secara otomatis seiring dengan berjalannya pembacaan penggunaan listrik

d. Kolom “Aksi”: Pada bagian “aksi” terdapat 3 menu yaitu “Topup”, “Lihat data”, dan 

“Lihat grafik”. Menu “Input” berfungsi untuk memunculkan pop up untuk pengInputan 

saldo. Menu “Lihat data” berfungsi untuk masuk ke halaman data report yang berisikan 

data penggunaan listrik. Menu “Lihat grafik” berfungsi untuk masuk ke halaman grafik 

real time yang berisikan penggunaan listrik secara real time. 
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4.1.2 Halaman Input Saldo 

 
Gambar 4.2 Halaman Input Saldo 

Input berisikan nominal yang diinginkan untuk mengInput saldo listrik. Setelah 

pemilihan nominal saldo, jumlah pulsa yang berada di halaman utama akan otomatis bertambah 

sesuai dengan nominal yang dipilih dan akan berkurang otomatis selama alat monitoring listrik 

berjalan. 

 

4.1.3 Halaman Data Report 

 
Gambar 4.3 Halaman Data Report 

Pada halaman lihat data, data yang ditampilkan adalah “Waktu”, “Tegangan”, “Arus”, 

“Daya”, dan “Energi”. Pada bagian atas tabel data penggunaan listrik, terdapat tombol “Filter” 

untuk memilih tanggal penggunaan data listrik yang akan dilihat. Di bagian kanan atas 
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halaman, terdapat tombol “Cetak data” dan “Hapus data”. “Cetak data” berfungsi untuk 

mengunduh data penggunaan listrik dari rentang waktu tertentu. “Hapus Data” berfungsi untuk 

menghapus data penggunaan listrik dari rentang waktu tertentu. Berikut penjelasan dari data 

yang ditampilkan di halaman Lihat data: 

a. Waktu 

Informasi yang ditampilkan di kolom ini adalah waktu saat sensor arus listrik membaca data 

listrik yang terhubung ke terminal listrik. Informasi yang ditampilkan pada kolom 

“Tegangan” adalah hasil pembacaan tegangan dari seluruh alat elektronik yang terhubung 

ke terminal listrik. Nilai yang ditampilkan pada kolom ini memberikan informasi kepada 

pengguna mengenai besarnya tegangan listrik yang mengalir pada seluruh alat elektronik 

yang terhubung di terminal listrik. 

b. Arus 

Informasi yang ditampilkan pada kolom “Arus” adalah hasil pembacaan arus dari seluruh 

alat elektronik yang terhubung ke terminal listrik. Nilai yang ditampilkan pada data ini 

memberikan informasi kepada pengguna mengenai besar arus yang mengalir pada terminal 

listrik yang terhubung dengan seluruh alat elektronik. Data arus berguna untuk memprediksi 

besar konsumsi listrik dalam satuan kWh ketika dikalkulasikan bersama tegangan. 

c. Daya 

Informasi yang ditampilkan pada data “Daya” berisi pembacaan daya dari seluruh alat 

elektronik yang terhubung ke terminal listik. Nilai yang ditampilkan pada data ini dapat 

digunakan oleh pengguna untuk memantau besarnya daya alat-alat elektronik tertentu serta 

besarnya daya listrik secara keseluruhan. 

d. Energi 

Informasi yang ditampilkan pada kolom “Energi” berisi jumlah energi listrik yang 

digunakan oleh alat-alat listrik yang terhubung ke terminal listrik. 
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4.1.4 Halaman Grafik Real Time 

Pada halaman ini, data yang ditampilkan adalah “Grafik Tegangan”, “Grafik Arus”, 

“Grafik Daya”, dan “Grafik Energi”. Pada halaman ini juga terdapat rata-rata penggunaan 

energi listrik dalam rentang waktu mingguan dan bulanan. Berikut penjelasan dari masing 

masing grafik. 

 
Gambar 4.4 Halaman Grafik Real Time secara keseluruhan 

a. Grafik Tegangan 

 
Gambar 4.5 Tampilan Grafik Tegangan 

 

Grafik tegangan menampilkan nilai tegangan dari alat elektronik yang terhubung 

dengan terminal listrik secara real time. Pada grafik ini diperlihatkan di sumbu X 

memperlihatkan waktu saat data tegangan tersebut terbaca dan sumbu Y memperlihatkan 

besarnya tegangan. 
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b. Grafik Arus 

 
Gambar 4.6 Tampilan Grafik Arus 

Grafik arus menampilkan nilai arus dari alat elektronik yang terhubung dengan 

terminal listrik secara real time. Pada grafik ini diperlihatkan di sumbu X memperlihatkan 

waktu saat data tegangan tersebut terbaca dan sumbu Y memperlihatkan besarnya 

tegangan. 

 

c. Grafik Daya 

 
Gambar 4.7 Tampilan Grafik Daya 

Grafik Daya menampilkan nilai daya listrik dari alat elektronik yang terhubung 

dengan terminal listrik secara real time. Pada grafik ini diperlihatkan di sumbu X 

memperlihatkan waktu saat data daya listrik terbaca dan sumbu Y memperlihatkan 

besarnya daya listrik. 
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d. Grafik Energi 

 
Gambar 4.8 Tampilan Grafik Energi 

Grafik arus menampilkan besar energi listrik yang digunakan dari alat elektronik yang 

terhubung dengan terminal listrik secara real time. Pada grafik ini diperlihatkan di sumbu X 

memperlihatkan waktu saat data energi listrik tersebut terbaca dan sumbu Y memperlihatkan 

besarnya energi listrik yang digunakan. 

 

4.2 Pengkodean Program 

Dalam Sistem ini, Hardware mengirimkan data ke database agar bisa diterima oleh 

halaman web untuk ditampilkan. Berikut Source code yang digunakan agar data listrik bisa 

ditampilkan ke halaman web. 

1. Pengiriman data dari Hardware ke “api_insert.php” 
if (detik > 5) { 
    detik = 0; 
    String protokol = "&I=" + String(arus) + "&V=" + String(tegangan) + 
                      "&P=" + String(daya) + "&E=" + 
String(kwh)+"&BATAS="+String(total_kwh_bayar); 
 
    String respound = send_log("/page/api_insert.php?id="+ id_alat  + 
protokol); 
    Serial.println("Respound Kirim:" + respound); 
    if(respound=="Ubah" || respound=="Reset"){ 
      beep(1); 
       Serial.println("Status Respound:"+respound +"-> 
"+send_konfirm("/page/api_konfirm.php/?id="+id_alat)); 
    } 
     
  } 

Gambar 4.9 Source Code Mikrokontroller 

2. Penerimaan data untuk diteruskan ke database 
include "../config/config.php"; 
    include "../function/function.php"; 
 $id = $_GET["id"]; 
 $I = $_GET["I"]; 
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 $V = $_GET["V"]; 
 $P = $_GET["P"]; 
 $E = $_GET["E"]; 
  
 $data = histori2($conn, $id); 
 $last_kwh = $data['data_e']; 
 $mode = $data['mode']; 
 $status_ubah = $data['status_ubah']; 
 $batas_kwh = get_batas_kwh($conn, $id); 
 if($mode=='prabayar'){ 
     if($status_ubah == '0'){ 
         $bts_kwh = $_GET["BATAS"]; 
     }else{ 
         $bts_kwh = ''; 
     } 
     $mode = '0'; 
 }else{ 
      $bts_kwh = ''; 
      $mode = '1'; 
 } 
 $tarif = $data['tarif']; 
 $pulsa = $data['pulsa']; 
 $batas_kwh = get_batas_kwh($conn, $id); 
 
if(tambah_data($conn, $id, $I, $V, $P, $E, $batas_kwh, $mode)){ 
  $data = histori2($conn, $id); 
  $last_kwh = $data['data_e']; 
  $mode = $data['mode']; 
  $status_ubah = $data['status_ubah']; 
  if($mode=='prabayar'){ 
      $mode = '0'; 
  }else{ 
      $mode = '1'; 
  } 
  $tarif = $data['tarif']; 
  $pulsa = $data['pulsa']; 
  $batas_kwh = get_batas_kwh($conn, $id); 

Gambar 4.10 Source Code penerimaan data 

4.3 Pengujian Sistem 

Pada tahap ini, pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Pengujian sistem akan dilakukan dengan metode Blackbox testing. 

Setelah melakukan pengujian, responden mengisikan form kuisioner terkait dengan sistem 

menggunakan Google Form. Berikut pertanyaan yang terdapat pada kuisioner termuat dalam 

Tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 Pertanyaan kuisioner 

No. Pertanyaan 
1 Apakah fitur “Input Saldo” bekerja dengan baik 
2 Apakah fitur “Melihat Data” bekerja dengan baik 
3 Apakah fitur “Grafik Real Time” bekerja dengan baik 
4 Apakah data monitoring yang ditampilkan sudah cukup lengkap 
5 Apakah sistem ini bisa membantu jika diimplementasikan ke dunia nyata 
6 Saran untuk pengembangan 
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 Bobot penilaian untuk pertanyaan 1-5 terdapat pada Tabel 4.2 dibawah: 

Tabel 4.2 Keterangan bobot nilai 

No. Keterangan Bobot Nilai 
1 Sangat tidak setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Ragu 
4 Setuju 
5 Sangat Setuju 

 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian responden 
Pertanyaan Ke Penilaian Responden Bobot 

Penilaian/Bobot 
Maksimal 1 

(x1) 
2 

(x2) 
3 

(x3) 
4 

(x4) 
5 

(x5) 

1 - - - 3(x4) = 
12 

12(x5) = 
60 

72/75 

2 - - - 2(x4) = 
8 

13(x5) = 
65 

73/75 

3 - - - 2(x4) = 
8 

13(x5) = 
65 

73/75 

4 - - - 1(x4) = 
4 

14(x5) = 
70 

74/75 

5 - - - 7(x4) = 
28 

8(x5) = 
40 

68/75 

 

Dari data Tabel 4.3 pada diatas, didapatkan penilaian bobot total dari responden sebesar 

360/375. Berikutnya, hasil tersebut dihitung persentase nilai rata-ratanya dengan menggunakan 

rumus dibawah ini: 

 

 

 

Persentase	kepuasan =
Jumlah	bobot	nilai	responden

Nilai	bobot	total
. 100% 

 

( 4.1 ) 

 

Dari rumus ( 4.1 ) yang ditampilkan, didapat hasil nilai persentase kepuasan responden 

sebesar 360 / 375* 100 = 96,0%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian pengembangan Sistem Monitoring Listrik Cerdas Prabayar Berbasis Web, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sistem dapat menjalankan fitur utama sesuai dengan rancangan sistem. Fitur utama 

tersebut terdiri dari fitur Input saldo, melihat data dalam rentang waktu tertentu, dan 

melihat grafik penggunaan listrik secara real time. 

b. Sistem dapat menjalankan fitur tambahan yaitu pengunduhan data penggunaan listrik 

dalam rentang waktu tertentu. 

c. Sistem dapat menampilkan data penggunaan listrik secara real time selama komputer 

terhubung dengan jaringan yang sama dengan mikrokontroller. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, berikut adalah saran agar 

penelitian selanjutnya dapat lebih ditingkatkan: 

a. Sistem bisa memberikan notifikasi jika saldo listrik hampir habis. 

b. Pengembangan sistem bisa dilanjutkan di platform mobile seperti IOS dan Android. 
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